BAB I

PENDAHULUAN

Pada umumnya tujuan suatu rancangan Brusie dotlo

cRaltasional adaiah-umenghasilkan..himpunanrhimounan _relasi

Jang memungkinkan untuk menyimpan informasi dengan cepat
dan dapat menemukan kembali informasi tersebut dengan
mudah. Informasi dari data disajikan datlam bentuk tabel

yang se1anjutnya disebut skema relasi. Dari relasi 1inilah

sebuah sistim Basis.. data akan dapat  diketahui

keberadaannya déjam suatu bentuk normal tertentu. Upaya
untuk menyajikan s{étim Basis data dé1am suatu bentuk
normal ~ yang sesuai dinamakan Normalisast . Datam
menormalisasi sebuah sistim Basis data perlu diperhatikan

ada tidaknya Ketergantungan data-data pendukungnya.

Normalisas’ sistim Basis - data relasional

dimaksudkén uhtuk mereduksi redundansi yang terdapat dalam

sistim Basis data relasional. Akibat _reduhdansi maka

sebuah rancangan Basis data ralasional akan ' terjadi

hal~ha1 sepérti
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1. Pengulangan informasti.
2. Ketidakmampuan menggambarkan informasi vyang
pasti.

3. Kehi]aﬁgan informasi.
Jika sebuah ranéangan Basis data menyebabkan munculnya
| gaﬁgh §th'atéq'1éb1h'“dékk'"551"d€ataé;””ﬁéka dikatakan
rancangan Basis data tersebut tidak béik. - ”

Dalam tu%isan ini data diabstraksikan pada {ingkat
hanﬂéptual; ‘yang ména pada model -ini data dipandaﬁg
sebagai.struktur iogika daTam.suatu ”f11e _yang__dfsajikan
pada sebuah tabe1'_dan' terdapat hubungan antar Ro1omv
koiﬁmnya. suatu pemisahan relasi sejalan dengan tujuan’
rancangan Basis data fe]aiona?, fiamun yang perlu
diperhatikan adalah jika- diadakanr penggabungan ‘kemba11
dari ré1asi varng telah dipisahkan- maka tidak ‘akan
kehitlangan informasi.
_Sejéuh ini telah ‘dikena1 berbagai bentdk normal

1. Bentuk normal pertama (1NF)}.

[ae]

Bentuk normal kedua (2NF).

3. Bentuk normal ketiga {3NF).
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4. Bentuk normal Boyce-Codd {BCNF).
5. Bentuk normal keempat (4NF).
6. Bentuk normat k¢11ma atau dikenal sebagai bentuk
normal penggabungan proyeksi (PJNF).
Berdasarkan batasahnya bentuk—bentuk normal diatas dapat

‘dibuat diagram sebagai berikut :

i

Gambar 1.1 : Diagram bentuk normal

Konsep—kbnsep_Nprma]isgsi djagsarkan pada tiga hé]:
utama dalam perancéngan Basis data fe1asiona1 yaitu

1. Ketergantungén fuﬁgsidna?.

2. Notasi kﬁnCi;

3. Ketergantungan bernitai ganda.
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hamun tulisan ini hanya akan menjelaskan et ergant ungan
Ffungsional  dan notasi leunci yangd diperTukan dalam
Normalisasi, dan rencangan Basis . data relasionalnya

ditekankan pada Bentuk normal Bovee-Codd CBCNF2 dan Bentuk

 normal ketiga £ 3NF) . Pembatasan ini dilakukan mengingat

ketiga (3NF) ,untuk kasus—kasus  sederhana masalah

redundansi telah dapat tereduksi sehingga bisa dianggap

sebagai rancangan basis data yang baik dan tidak

kehilangan informasi.

CKenssp o Rimpunon dan operasi-operasi Al jakar

relasionzl mempunyai  peran  yang tidak sedikit °~ dalam

merancang sistim Basis data relasional, karenanya pada
bagTah awal tulisan 1ini diketengahkan sebagai teori
penunjang.

pada bagian inti yaitu Bab III dijefaskan beberapa
teorema, Jlemma dan algoritma ‘tentéﬁg “ keterganﬁungan
Fungsioné1, Penéﬁﬁéungdﬁ Qang tidak-aiiﬁng.éerta Feﬁiéﬁhﬁn
pdng meT jage hgiergaﬁtuﬁgdﬁ,' sehingga pada akhirnya
rancangan Basis data akan -dibawa kedalam ‘bentuk normal

Boyce-Codd (BCNF) dan bentuk normal ketiga (3NF). .

 @iruklur Basis Dala Relosional ... 4

-dé'i am 'be'r-]ut,'u"k_ norma'l ‘Boyce-Codd (BCNF) dan Benrtuk hormal =



Suatu kasus konkret dengan permasalahan sederhana
diulas secara nyata pada Bab IV dengan menerapkan teori
Normalisasi dari Bab III dan akhirnya tulisan ini ditutup

dengan Kesimpulan.
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